115

Scatterplot
Dependent Variable: Kepuasan Kerja
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Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Penulis (2021)

Gambar 4. 3
Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Scatterplot

Berdasarkan gambar 4.3 diketahui bahwa grafik scatterplot dimana grafik
tersebut dapat menggambarkan ada atau tidaknya heteroskedastisitas dalam model
regresi penelitian ini. Dari grafik scatterplot tersebut dapat dilihat bahwa titik-titik
menyebar acak dan tidak berkumpul pada suatu tempat. Hal ini mengindikasikan
bahwa pada model regresi tidak adanya atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

4.3.2 Uji Regresi Linier Berganda

Uji regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh
variabel independen, dalam penelitian ini adalah beban kerja dan keterlibatan kerja
terhadap variabel dependen yaitu kepuasan kerja. Persamaan regresi linier berganda

dituliskan dalam persamaan sebagai berikut:
Y=a+bX;+b,X,+e

Dari persamaan ini kemudian diperoleh nilai a dan b. Nilai a menunjukan nilai

konstanta dari variabel dependen (Y) apabila tidak ada variabel independen yang
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mempengaruhinya. Nilai b angka yang menunjukan arah hubungan variabel
independen, berpengaruh positif atau negatif. Analisis uji regresi linier berganda
dilakukan menggunakan program SPSS versi 26 dan diperoleh hasil seperti pada tabel

berikut ini:
Tabel 4. 60
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 27,880 5,256 5,304 ,000
Beban Kerja -,242 ,067 -,333 -3,613 ,001
Keterlibatan Kerja ,514 ,083 ,569 6,175 ,000

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Sumber: Hasil Olah Data Penulis (2021)

Persamaan regresi linier berganda pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Kepuasan Kerja = 27,880 - 0,242 (Beban Kerja) + 0,514 (Keterlibatan Kerja)

Dengan penjelasan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta (a) = 27,880 artinya, jika variabel Beban Kerja dan Keterlibatan
Kerja diabaikan maka nilai Kepuasan Kerja tetap sebesar 27,880. Artinya,
karyawan tetap merasa puas walaupun ada Beban Kerja dan Keterlibatan Kerja.

2. Regresi variabel Beban Kerja terhadap Kepuasan Kerja adalah 0,242 atau 24,2%
dan bersifat negatif. Artinya, setiap kenaikan Beban Kerja sebesar 1% maka akan
menurunkan Kepuasan Kerja Karyawan sebesar 24,2%.

3. Regresi variabel Keterlibatan Kerja terhadap Kepuasan Kerja adalah 0,514 atau
51,4% dan bersifat positif. Artinya, setiap kenaikan 1% maka akan meningkatkan

Kepuasan Kerja Karyawan sebesar 51,4%
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4.3.3 Analisis Koefisien Korelasi Berganda
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui korelasi dua variabel bebas dengan
satu variabel terikat dengan melihat nilai R. Untuk mengetahui tingkat hubungan antar
variabel dapat dilihat pada interval koefisien yang menunjukkan tinggi atau rendahnya
hubungan yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4. 61

Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 —0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2018:184)
Adapun nilai korelasi berganda pada penelitian ini adalah:
Tabel 4. 62

Nilai Koefisien Korelasi Berganda

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,6862 470 ,453 4,331

a. Predictors: (Constant), Keterlibatan Kerja, Beban Kerja

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Penulis (2021)

Berdasarkan pada tabel 4.62 dapat diketahui bahwa korelasi antara variabel
beban kerja dan keterlibatan kerja terhadap kepuasan kerja adalah sebesar 0,686 atau
68,6%. Nilai ini tergolong dalam interval 4 Kuat. Artinya, hubungan variabel Beban
Kerja dan Keterlibatan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja adalah Kuat.



118

4.3.4 Analisis Koefisien Determinasi

Nilai dari koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui persentase
pengaruh dari variabel beban kerja dan keterlibatan kerja terhadap kepuasan kerja,
persentase pengaruh variabel beban kerja terhadap kepuasan Kkerja, persentase
pengaruh keterlibatan kerja terhadap kepuasan kerja, dan persentase pengaruh beban
kerja dan keterlibatan kerja terhadap kepuasan kerja. Hasil uji determinasi pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 63

Nilai Koefisien Determinasi Variabel Beban Kerja

Model Summary

Change Statistics
Std. Error of

Mode R Adjusted R the R Square F Sig. F
| R Square Square Estimate Change Change dfl df2 Change
1 ,3862 ,149 ,136 5,445 ,149 11,229 1 64 ,001

a. Predictors: (Constant), Beban Kerja

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Penulis (2021)

Berdasarkan tabel 4.63 dapat diketahui bahwa variabel beban kerja
berpengaruh sebesar 0,149 atau 14,9 % terhadap kepuasan kerja, sedangkan sisanya
sebesar 85,1% (100%-14,9%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada
penelitian ini.
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Tabel 4. 64

Nilai Koefisien Determinasi Variabel Keterlibatan Kerja

Model Summary

Std. Error of Change Statistics
Mode R Adjusted R the R Square F Sig. F
| R Square Square Estimate Change Change dfl df2 Change
1 ,600? ,360 ,350 4,721 ,360 36,044 1 64 ,000

a. Predictors: (Constant), Keterlibatan Kerja

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Penulis (2021)
Berdasarkan tabel 4.64 dapat diketahui bahwa variabel keterlibatan kerja

berpengaruh sebesar 0,360 atau 36 % terhadap kepuasan kerja, sedangkan sisanya
sebesar 64% (100%-36%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada
penelitian ini.
Sedangkan pengaruh dua variabel bebas tersebut secara bersama-sama akan
menghasilkan nilai koefisien determinasi sebagai berikut:
Tabel 4. 65

Nilai Koefisien Determinasi Variabel Beban Kerja Keterlibatan Kerja Terhadap
Kepuasan Kerja

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,6862 470 ,453 4,331

a. Predictors: (Constant), Keterlibatan Kerja, Beban Kerja

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Penulis (2021)

Berdasarkan tabel 4.65 di atas dapat diketahui bahwa, jika pengaruh variabel
beban kerja dan keterlibatan kerja terhadap kepuasan kerja maka nilai yang dilihat
adalah Adjust R Square dimana koefisien determinasi kedua variabel bebas tersebut
menghasilkan pengaruh sebesar 0,453 atau 45,3% sedangkan sisanya 54,7% (100%-
45,3%) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan pada penelitian ini.
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4.3.5 Uji Hipotesis

Pada penelitian ini uji hipotesis digunakan untuk mengetahui signifikansi
pengaruh variabel beban kerja dan keterlibatan kerja terhadap secara parsial maupun
simultan terhadap kepuasan kerja sehingga dapat diketahui penerimaan atau penolakan

hipotesis.

4.3.5.1 Uji t (Parsial)

Uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat yaitu beban kerja (X1) terhadap kepuasan kerja (Y) dan
keterlibatan kerja (X2) terhadap kepuasan kerja ().

Dari penjelasan diatas penulis akan melakukan uji untuk mengetahui apakah
variabel beban kerja (X1) dan (X2) keterlibatan kerja secara parsial berpengaruh
terhadap kepuasan kerja ()

Adapun hipotesis yang penulis ajukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Ho : Tidak ada pengaruh beban kerja (X1) terhadap kepuasan kerja (Y)

H1 : Ada pengaruh beban kerja (X1) terhadap kepuasan kerja (Y)

Ho : Tidak ada pengaruh keterlibatan kerja (X2) terhadap kepuasan kerja ()

H1 : Ada pengaruh keterlibatan kerja (X2) terhadap kepuasan kerja ()

Kriteria pengujian adalah menerima Ho jika t hitung < t tabel dan menolak Ho
jika t hitung > t tabel. Dimana t tabel diperoleh dari a tertentu (0,05) rumusnya adalah
t tabel = (a/2 : n-k-1), dimana n adalah banyaknya sampel (66) dan k adalah banyaknya
variabel bebas, dalam penelitian ini variabel bebas terdapat dua yaitu X1, dan X2.
Maka dapat dihitung t tabel =t (0,025:66) = 1,998 sehingga diperoleh nilai t tabel dalam
penelitian ini adalah 1,998.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah beban kerja dan keterlibatan kerja
hasil pengujian SPSS V26 dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 4. 66

Hasil Uji t Beban Kerja (X1) dan Keterlibatan Kerja (X2) Terhadap Kepuasan
Kerja (Y) Secara Parsial

Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 27,880 5,256 5,304 ,000
Beban Kerja -,242 ,067 -,333 -3,613 ,001
Keterlibatan Kerja ,514 ,083 ,569 6,175 ,000

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Penulis (2021)
Berdasarkan tabel 4.66 dapat terlihat setiap variabel berpengaruh secara

signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal tersebut dapat dilihat dari dua cara yaitu:

1. Pengujian Hipotesis Pertama (H1)

Mengetahui nilai sig. suatu variabel dikatakan mempunyai pengaruh yang
signifikan jika mempunyai nilai sig < 0,05. Variabel X1 terhadap Y diatas
mempunyai nilai sig (0,001) < 0,05 dan t hitung -3,613 < t tabel 1,998. Sehingga
dapat disimpulkan terdapat pengaruh X1 terhadap Y. Hipotesis pertama yang

penulis ajukan dapat diterima dan digambarkan dalam kurva berikut ini:

Daerah Penolakan Hy Daerah Penolakan H
0

Daerah Penerimssn Hy /4
A N\
T/ m

t Tabel = -1,998 t Tabel = 1,998

t Hitung = -3,613
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Gambar 4. 4
Daerah Penerimaan atau Penolakan Hipotesis Beban Kerja

Berdasarkan gambar 4.4 terlihat bahwa nilai t hitung dari variabel Beban Kerja
berada pada daerah penolakan Ho atau penerimaan Ha yang artinya variabel Beban
Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan.

2. Pengujian Hipotesis Kedua (H2)

Mengetahui nilai sig. suatu variabel dikatakan mempunyai pengaruh yang

signifikan jika mempunyai nilai sig < 0,05. Variabel X2 terhadap Y diatas

mempunyai nilai sig (0,000) < 0,05 dan t hitung 6,175 > t tabel 1,998. Sehingga
dapat disimpulkan terdapat pengaruh X2 terhadap Y. Hipotesis kedua yang

penulis ajukan dapat diterima dan digambarkan dalam kurva berikut ini:

Daerah Penolakan Ho Daerah Penolakan H
0

Daerah Pgnerimaan Hy

t Hitung = 1,998

t Hitung = -1,998 t Hitung = 6,175
Gambar 4.5

Daerah Penerimaan atau Penolakan Hipotesis Keterlibatan Kerja

Berdasarkan gambar 4.5 terlihat bahwa nilai t hitung dari variabel Keterlibatan
Kerja berada pada daerah penolakan Ho atau penerimaan Ha yang artinya variabel

Keterlibatan Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan.



123

4.3.5.2 Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel beban kerja dan
keterlibatan kerja terhadap kepuasan kerja secara simultan terhadap kepuasan kerja.
Berikut ini adalah hasil uji F pada penelitian ini:

Ho : Tidak ada pengaruh beban kerja (X1) dan keterlibatan kerja (X2) terhadap

kepuasan kerja (Y)

H1 : Ada pengaruh beban kerja (X1) dan keterlibatan kerja (X2) terhadap
kepuasan kerja (YY)

Kriteria pengujian adalah menerima Ho jika F hitung < F tabel dan menolak Ho
jika F hitung > F tabel. Dimana F tabel diperoleh dari a tertentu (0,05) rumusnya adalah
dfl = k (jumlah variabel bebas) = 2 dan df2 = n-k-1 = 66-2-1 = 63 sehingga F tabel
diperoleh sebesar 3,14.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah beban kerja dan keterlibatan kerja
terhadap kepuasan kerja, hasil pengujian menggunakan SPSS versi 26 yang dapat

dilihat sebagai berikut:

Tabel 4. 67

Hasil Uji F Beban Kerja (X1) dan Keterlibatan Kerja (X2) Terhadap Kepuasan
Kerja (Y) Secara Parsial

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1048,288 2 524,144 27,941 ,0000
Residual 1181,833 63 18,759
Total 2230,121 65

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

b. Predictors: (Constant), Keterlibatan Kerja, Beban Kerja

Sumber: Sumber: Hasil Olah Data SPSS Penulis (2021)
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1. Pengujian Hipotesis Ketiga (H3)
Berdasarkan tabel 4.67 diketahui nilai sig untuk pengaruh X1 dan X2 terhadap Y
adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 27,941 > F tabel 3,12. Artinya, dapat
disimpulkan bahwa H3 diterima yang berarti terdapat pengaruh Beban Kerja dan
Keterlibatan Kerja Secara Simultan Terhadap Kepuasan Kerja. Sehingga hipotesis
ketiga yang penulis ajukan diterima.

Daerah Penolakan Hy Daerah Penolakan H
0

Daerah Penerimaan Hy

F Tabel = 3,14

F Tabel =-3,14 F Hitung = 27,941

Gambar 4. 6

Daerah Penerimaan atau Penolakan Hipotesis Beban Kerja dan Keterlibatan
Kerja Terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan pada gambar 4.6 terlihat bahwa nilai F hitung penelitian ini
terletak di daerah penolakan Ho atau penerimaan Ha yang artinya secara simultan
variabel Beban Kerja dan Keterlibatan Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap

Kepuasan Kerja Karyawan.
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4.4  Pembahasan Penelitian
Pembahasan penelitian bertujuan untuk memberikan penjelasan secara ringkas
pengaruh beban kerja terhadap kepuasan kerja karyawan, keterlibatan kerja terhadap
kepuasan kerja, dan pengaruh beban kerja dan keterlibatan kerja terhadap kepuasan
kerja dan penelitian empiris yang mendukung hasil penelitian ini.
4.4.1 Gambaran Variabel Beban Kerja dan Keterlibatan Kerja Pada Kepuasan
Kerja Karyawan JNE Cabang Kawaluyaan
1. Gambaran Variabel Beban Kerja

Berdasarkan tabel 4.23, diketahui bahwa nilai tertinggi terdapat pada
pernyataan “Prosedur kerja yang ditetapkan perusahaan menuntut saya untuk bekerja
lebih cepat” dengan rata-rata sebesar 3,94. Dengan rata-rata tanggapan responden
mengenai pengaruh beban kerja sebesar 3,53. Maka nilai rata-rata tersebut
menunjukkan bahwa tanggapan responden mengenai Beban Kerja dinilai rendah,
karena berada pada kategori 3,41-4,20. Namun dikatakan rendah bukan berarti setiap
butir pernyataan yang terkandung dalam variabel beban kerja sepenuhnya rendah,
melalui tanggapan responden terdapat pernyataan yang menjadi sorotan perusahaan
untuk meningkatkan hal tersebut yaitu pada pernyataan terendah “Pimpinan saya

mengharuskan setiap pegawai memiliki target” dengan rata-rata sebesar 3,18.
2. Gambaran Variabel Keterlibatan Kerja

Berdasarkan tabel 4.40, diketahui bahwa nilai tertinggi terdapat pada pernyataan
“saya merasa malu jika saya tidak dapat menyelesaikan pekerjaan saya” dengan rata-
rata sebesar 3,69. Dengan rata-rata tanggapan responden mengenai pengaruh
Keterlibatan Kerja sebesar 2,94. Maka nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa
tanggapan responden mengenai Keterlibatan Kerja dinilai cukup baik, karena berada
pada kategori 2,61-3,40. Namun dikatakan cukup baik bukan berarti setiap butir
pernyataan yang terkandung dalam variabel keterlibatan kerja sepenuhnya baik,

melalui tanggapan responden terdapat pernyataan yang menjadi sorotan perusahaan
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untuk meningkatkan hal tersebut yaitu pada pernyataan terendah “Saya menyelesaikan

pekerjaan saya lebih dulu dibanding urusan pribadi saya” dengan rata-rata sebesar 2,56.
3. Gambaran Variabel Kepuasan Kerja

Berdasarkan tabel 4.57 dapat diketahui bahwa nilai terendah terdapat pada
pernyataan “Saya senang bekerja dengan rekan kerja yang saling membantu
menyelesaikan pekerjaan” dengan rata-rata sebesar 2,15. Dengan rata-rata tanggapan
responden mengenai Kepuasan Kerja sebesar 2,55. Maka nilai rata-rata tersebut
menunjukkan bahwa tanggapan responden mengenai Kepuasan Kerja dinilai tidak
baik, karena berada pada kategori 1,81-2,60. Namun dikatakan tidak baik bukan berarti
setiap butir pernyataan yang terkandung dalam variabel kepuasan kerja sepenuhnya
tidak baik, melalui tanggapan responden terdapat pernyataan yang menjadi sorotan
perusahaan untuk meningkatkan hal tersebut yaitu pada nilai pernyataan tertinggi
“Saya merasa pekerjaan saat ini sesuai dengan kemampuan yang saya miliki” dengan

rata-rata sebesar 3,27”.

4.4.2 Besaran Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan uji t diketahui melalui nilai sig. suatu variabel dikatakan
mempunyai pengaruh yang signifikan jika mempunyai nilai sig < 0,05. Variabel X1
terhadap Y di atas mempunyai nilai sig (0,001) < 0,05 dan nilai t hitung (-3,613) < t
tabel 1,998. Berdasarkan uji determinasi diketahui bahwa variabel beban kerja
berpengaruh sebesar 0,149 atau 14,9 % terhadap kepuasan kerja, sedangkan sisanya
sebesar 85,1% (100%-14,9%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada
penelitian ini. Hal ini sejalan dengan penelitian Sarlina Ludji Talo (2020) dimana beban
kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja Karyawan Pos

Indonesia Cabang Kupang.
4.4.3 Besaran Pengaruh Keterlibatan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja
Berdasarkan uji t diketahui melalui nilai sig. suatu variabel dikatakan

mempunyai pengaruh yang signifikan jika mempunyai nilai sig < 0,05. Variabel X2
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terhadap Y di atas mempunyai nilai sig (0,000) < 0,05 dan nilai t hitung 6,175 > t tabel
1,998. Berdasarkan uji determinasi diketahui bahwa variabel keterlibatan kerja
berpengaruh sebesar 0,360 atau 36% terhadap kepuasan kerja, sedangkan sisanya
sebesar 64% (100%-36%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada
penelitian ini. Hal ini sejalan dengan penelitian Rubi’ah Sugiarti (2017) keterlibatan
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.

4.4.4 Besaran Pengaruh Beban Kerja dan Keterlibatan Kerja Secara Simultan

Terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan tabel 4.67 diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh X1 dan X2
secara simultan terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 27,941 > F
tabel 3,14. Berdasarkan uji determinasi diketahui bahwa, jika pengaruh beban kerja dan
keterlibatan kerja maka nilai yang dilihat adalah Adjust R Square dimana koefisien
determinasi kedua variabel bebas tersebut akan menghasilkan pengaruh sebesar 0,453
atau 45,3% sedangkan sisanya 54,7% (100%-45,3%) dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak dijelaskan pada penelitian ini. Hasil uji regresi linear berganda menunjukkan nilai
sebagai berikut nilai kepuasan kerja sebesar 27,880 artinya, jika variabel beban kerja
dan keterlibatan kerja diabaikan maka nilai kepuasan kerja tetap sebesar 27,880.
Regresi variabel beban kerja terhadap kepuasan kerja adalah (-0,242) atau 24,2% dan
bersifat negatif, artinya, setiap kenaikan beban kerja sebesar 1% maka akan
menurunkan kepuasan kerja karyawan sebesar 24,2%, dan regresi variabel keterlibatan
kerja terhadap kepuasan kerja adalah 0,514 atau 51,4% dan bersifat positif, artinya,
setiap kenaikan 1% maka akan meningkatkan Kepuasan Kerja Karyawan sebesar
51,4%. Hal ini sejalan dengan penelitian Agus Tricahyo (2020) bahwa adanya
hubungaan positif antara beban kerja dan keterlibatan kerja terhadap kepuasan kerja

dan memiliki pengaruh yang signifikan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Setelah dilakukannya penelitian yang berjudul Beban Kerja dan Keterlibatan
Kerja Terhadap Kepuasan Kerja di JNE Cabang Kawaluyaan Bandung. Maka
diperoleh kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Hasil penelitian mengenai gambaran beban kerja, keterlibatan kerja dan
kepuasan kerja karyawan JNE Cabang Kawaluyaan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis diketahui
bahwa gambaran mengenai beban kerja termasuk kedalam kategori rendah.
Berdasarkan rata-rata skor tertinggi dan terendah dapat disimpulkan bahwa
prosedur kerja yang ditetapkan perusahaan menuntut karyawan untuk bekerja
lebih cepat dan pimpinan mengharuskan setiap karyawan memiliki target.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis diketahui
bahwa gambaran mengenai keterlibatan kerja termasuk kedalam cukup baik.
Berdasarkan rata-rata skor tertinggi dan terendah dapat disimpulkan bahwa
karyawan merasa malu jika tidak dapat menyelesaikan pekerjaan dengan tepat
dan menyelesaikan pekerjaan terlebih dulu dibanding urusan pribadinya.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis diketahui
bahwa gambaran mengenai kepuasan kerja termasuk kedalam tidak baik.
Berdasarkan rata-rata skor tertinggi dan terendah dapat disimpulkan bahwa
karyawan senang bekerja dengan rekan kerja yang saling membantu
menyelesaikan pekerjaan dan karyawan tidak merasa pekerjaan saat ini sesuai

dengan kemampuan yang dimiliki.
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2. Hasil penelitian mengenai besaran pengaruh beban kerja terhadap kepuasan
kerja karyawan JNE Cabang Kawaluyaan

Berdasarkan hasil penelitian setelah dilakukan uji t, dapat disimpulkan
bahwa varibel beban kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja karena setelah dilakukan pengujian, nilai t hitung (-3,613) < t tabel 1,998.
Selain itu diketahui bahwa nilai signifikan variabel beban kerja < 0,05, dimana
nilai signifikan pada variabel beban kerja adalah 0,001. Hal ini menunjukan
semakin tinggi beban kerja seseorang, maka akan semakin tinggi pula kepuasan
kerja. Sebaliknya semakin rendah beban kerja seseorang maka akan semakin
tinggi pula kepuasan kerja.

Besaran pengaruh beban kerja terhadap kepuasan kerja pengaruh
sebesar 0,149 atau 14,9 %, sedangkan sisanya sebesar 85,1% (100%-14,9%)
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

3. Hasil penelitian mengenai besaran pengaruh Kketerlibatan kerja terhadap
kepuasan kerja karyawan JNE Cabang Kawaluyaan

Berdasarkan hasil penelitian setelah dilakukan uji t, dapat disimpulkan
bahwa varibel keterlibatan kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja karena setelah dilakukan pengujian, nilai t hitung 6,175 > t tabel
1,998. Selain itu diketahui bahwa nilai signifikan variabel keterlibatan kerja <
0,05, dimana nilai signifikan pada variabel keterlibatan kerja adalah 0,000. Hal
ini menunjukan semakin tinggi keterlibatan kerja karyawan, maka akan
semakin tinggi pula kepuasan kerja. Sebaliknya semakin rendah keterlibatan
kerja karyawan maka akan semakin tinggi pula kepuasan kerja.

Besaran pengaruh keterlibatan kerja terhadap kepuasan kerja pengaruh
sebesar 0,360 atau 36%, sedangkan sisanya sebesar 64% (100%-36%)
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.
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4. Hasil penelitian mengenai besaran pengaruh beban kerja dan keterlibatan kerja
terhadap kepuasan kerja karyawan JNE Cabang Kawaluyaan
Berdasarkan hasil penelitian setelah dilakukan uji F, dapat disimpulkan
bahwa varibel keterlibatan kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja karena setelah dilakukan pengujian, nilai Fhitung 27,941 >
Ftabel 3,14 dan berada pada daerah penolakan Ho. Selain itu diketahui bahwa
nilai signifikannya < 0,05, dimana nilai signifikannya adalah 0,000. Hal ini
menunjukan semakin tinggi beban kerja seseorang, maka akan semakin tinggi
pula kepuasan kerja. Sebaliknya semakin rendah beban kerja seseorang maka
akan semakin tinggi pula kepuasan kerja. Hal ini juga menunjukan semakin
tinggi keterlibatan kerja karyawan, maka akan semakin tinggi pula kepuasan
kerja. Sebaliknya semakin rendah keterlibatan kerja karyawan maka akan
semakin tinggi pula kepuasan kerja.
Besaran pengaruh beban kerja dan keterlibatan kerja terhadap kepuasan
kerja sebesar 0,453 atau 45,3% sedangkan sisanya 54,7% (100%-45,3%)
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan pada penelitian ini. Sehingga
dapat disimpulkan terdapat pengaruh secara simultan dan signifikan antara

beban kerja dan keterlibatan kerja terhadap kepuasan kerja.
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5.2 Saran
Setelah adanya kesimpulan penelitian beban kerja dan keterlibatan kerja
terhadap kepuasan kerja, penulis ingin menyampaikan beberapa hal sebagai masukan

atau saran berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini.

1. JNE Cabang Kawaluyaan harus memperhatikan karyawannya untuk memberikan
beban kerja yang sesuai kemampuan dan kapasitas karyawan agar karyawan bisa
bekerja dengan aman, tanpa terburu-buru dan tepat waktu

2. JNE Cabang Kawaluyaan harus meningkatkan kepedulian antar sesama rekan
kerja dan memperhatikan karyawannya agar lebih mengutamakan pekerjaan. Hal
ini dapat dilakukan dengan sikap tegas dari atasan terhadap pegawai dan
memberikan penghargaan kepada karyawan yang berprestasi.

3. JNE Cabang Kawaluyaan harus lebih meningkatkan apa yang diharapkan
karyawan dalam bekerja, seperti menempatkan karyawan sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki, memberikan kesempatan karyawan untuk berkarir,
memberikan peringatan yang tegas, dan memberikan arahan dan pelatihan serta

motivasi agar karyawan lebih loyal kepada perusahaan.
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